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APLIKASI MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS WEBBLOG DAN 
VIDEOSCRIBE UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 
KELAS X AKUNTANSI DI SMK MUHAMMADIYAH DELANGGU 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah menggunakan webblog dan videoscribe sebagai media 
pembelajaran pada kompetensi persamaan dasar akuntansi untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah Delanggu. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini juga menggunakan penelitian 
eksperimen sebagai desain penelitian. Instrumen penelitian menggunakan lembar 
validasi media pembelajaran dari ahli media serta lembar hasil belajar siswa. 
Sebelum media pembelajaran webblog dan videoscribe digunakan pada siswa, 
dilakukan validasi terlebih dahulu oleh ahli media, hasil dari validasi dari ahli media 
diperoleh nilai sebesar 74 yang terletak pada rentang sangat baik, sehingga media 
pembelajaran webblog dan videoscribe dapat digunakan untuk penelitian. 
Pengukuran hasil belajar dilakukan terhadap 16 siswa kelas X Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Delanggu yang digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hasil belajar siswa yang diperoleh dari kelas kontrol dan kelas 
eksperimen selanjutnya akan diuji dengan uji statistik parametrik yaitu Uji 
Independent Sample T Test. Hasil Uji Independent Sample T Test diperoleh nilai sig 
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan signifikan rata-rata 
hasil belajar sebelum dan setelah menggunakan media webblog dan videoscribe. 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 20,94% dari rata-rata hasil belajar 
sebelum menggunakan media 73,13 dan rata-rata hasil belajar setelah menggunakan 
media sebesar 88,44.  
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Webblog, Videoscribe,  Hasil Belajar. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to use Webblog and Videoscribe as learning media on 
the accounting equation basic competencies to improve student learning outcomes in 
class X Accounting at SMK Muhammadiyah Delanggu. This research is descriptive 
research. In this study also used experimental research as a research design. The 
research instrument uses a learning media validation sheet from media experts as 
well as student learning outcomes sheets. Before the webblog and videocribe 
learning media are used on students, validation is done first by the media experts, the 
results of the validation from the media experts obtained a value of 74 which is 
located in a very good range, so that the webblog and videocribe learning media can 
be used for research. Measurement of learning outcomes was carried out on 16 
students of class X Accounting at Muhammadiyah Delanggu Vocational School 
which were used as the control class and experimental class. Student learning 
outcomes obtained from the control class and the experimental class will then be 
tested with a parametric statistical test that is the Independent Sample T Test. 
Independent Sample T Test Results obtained sig (2-tailed) value of 0,000 <0.05 
which means there are significant differences in average learning outcomes before 
and after using webblog and videoscribe media. an increase in the average student 
learning outcomes by 20.94% of the average learning outcomes before using media 
73.13 and the average learning outcomes after using media by 88.44. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada 
siswa untuk mengembangkan segala sumber daya yang dimiliki. Oleh sebab itu 
pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya, sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 seperti yang dikutip oleh Sanjaya 
(2011: 2) tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya dan masyarakat. 
Sedangkan menurut Roesminingsih dan Lamijan (2014: 4) mengatakan bahwa 
“Pendidikan yaitu sebuah usaha sadar untuk dikembangkannya sebuah kepribadian 
dan kemampuan manusia, yang dilakukan baik di dalam maupun di luar sekolah dan 
berlangsung selama masih hidup.” 
Keberhasilan dalam pembelajaran tentu tidak terlepas dari peran guru serta 
media pembelajaran yang digunakan saat kegaiatam pembelajaran. Guru sebagai 
penyampai materi di dalam kelas tentu harus menyampaikan materi dengan baik 
dengan segala bentuk media yang digunakan oleh guru dalam menunjang kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan 
memberikan sebuah informasi kepada siswa, informasi baru yang diperoleh siswa 
dari penyampaian seorang guru tentu menciptakan sebuah pemahaman pada diri 
siswa. Pengukuran terhadap pemahaman siswa dapat dilakukan dengan cara 
penilaian terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil belajar menurut Sanjaya (2010: 229) “adalah suatu proses aktivitas 
mental seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan 
perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek 
pengetahuan, sikap maupun psikomotor.” Hasil belajar dapat diukur dengan 
melakukan evaluasi atau tes terhadap siswa siswinya lewat pemberian latihan soal 
dari materi yang telah disampaikan oleh guru. Seorang guru dalam proses 
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pembelajaran tentunya menginginkan hasil yang baik oleh sebab itu guru dituntut 
untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi kepada siswa-siswinya.  
Media pembelajaran dengan buku catatan dan buku pegangan guru dalam 
pembelajaran khususnya bidang akuntansi sebenarnya sudah terlalu familiar dan 
tidak terlalu menjadi masalah, akan tetapi apabila media ini  digunakan secara terus 
menerus tanpa ada variasi media pembelajaran dari guru tentu akan memicu 
permasalahan lain. Permasalahan tersebut yaitu menurunnya hasil belajar siswa yang 
dikarenakan media pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 
saat kegiatan pembelajaran terlalu monoton, sehingga perlu sebuah inovasi yang 
kreatif dari guru dalam penggunaan media pembelajaran untuk menyampaikan 
materi dikelas.  
Semakin berkembangnya teknologi Informasi diera globalisasi maka akan 
berdampak besar terhadap pengkembangan pendidikan. Salah satunya yaitu inovasi 
dalam penggunaan media yang lebih menarik untuk mendukung proses pembelajaran 
yang sesuai dan mengikuti perkembangan zaman. Seperti yang dikatakan Rusman, 
dkk (2011: 1) “Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu senantiasa 
menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu 
pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
bagi dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran.”  
Sesuai dengan permasalahan diatas seorang guru dituntut agar lebih kreatif 
dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan media yang dapat 
menarik perhatian siswa antara lain yaitu media pembelajaran webblog dan 
videoscribe. Webblog merupakan sebuah laman yang didalamnya dapat digunakan 
untuk forum diskusi interaktif antara pemilik blog dan pengunjung, maka dari itu 
webblog sangat cocok digunakan untuk sebuah media pembelajaran dimana guru 
sebagai pemilik blog dan siswa menjadi pengunjung yang nanti akan menciptakan 
suatu komunikasi interaktif dalam laman blog tersebut, selain itu webblog 
mempunyai banyak keunggulan diantara media yang lain yaitu kemudahan dalam 
mengoperasikannya serta biaya yang cukup terjangkau.  
Sedangkan videoscribe yaitu sebuah video animasi bergerak yang berisikan 
ringkasan materi pada background putih yang dibuat semenarik mungkin untuk dapat 
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dipahami dengan mudah oleh siswa. Dalam videoscribe selain memuat materi 
pelajaran juga terdapat lagu saat video tersebut diputar dimana pemilihan lagu telah 
disesuaikan dengan konteks pendidikan. Video berisikan materi pembelajaran yang 
diputar saat kegiatan pembelajaran tentu dapat memecahkan kejenuhan siswa 
sehingga dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Hal ini senada dengan 
teori yang dikemukakan oleh Arsyad (2011: 23) yang mengatakan “ kualitas hasil 
belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar sebagai media 
pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara 
yang terorganisasikan  dengan baik, spesifik, dan jelas.”     
Menurut hasil observasi yang telah dilakukan peneliti dalam proses belajar 
mengajar di kelas X akuntansi SMK Muhammadiyah Delanggu, kegiatan 
pembelajaran masih menggunakan media pembelajaran berupa buku catatan, buku 
pegangan guru dan whiteboard saja. Selama 5 jam pelajaran guru menerangkan 
materi pelajaran kepada siswa dengan metode pembelajaran yang pada umumnya 
yaitu metode ceramah serta hanya menggunakan media pembelajaran berupa buku 
pegangan guru, buku catatan dan whiteboard. Setelah selesai menyampaikan materi, 
guru memberikan catatan serta penugasan terhadap siswa dan begitu seterusnya yang 
membuat sebagian besar siswa merasa bosan tidak memperhatikan pembelajaran. 
Hal ini tentu akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
Apabila dalam pembelajaran guru menggunakan inovasi berupa media seperti 
webblog dan videoscribe tentu hal tersebut dapat memberikan hal positif kepada 
siswa agar siswa lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. 
Tersedianya sarana dan prasarana berupa LCD disekolah memungkinkan bagi guru 
untuk menggunakan media pembelajaran berupa webblog dan videoscribe tersebut 
didalam proses belajar mengajar di kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Delanggu. Oleh sebab itu penerapan media pembelajaran berupa webblog dan 
videoscribe sangat mungkin dilaksanakan di kelas X Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Delanggu. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan media pembelajaran untuk 
memberikan inovasi dalam proses belajar mengajar di kelas X Akuntansi SMK 
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Muhammadiyah Delanggu. Melihat kenyataan  tersebut penulis bermaksud untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “APLIKASI MEDIA PEMBELAJARAN 
BERBASIS WEBBLOG DAN VIDEOSCRIBE UNTUK MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR SISWA KELAS X AKUNTANSI DI SMK MUHMMADIYAH 
DELANGGU”. 
 Devita Mustika Weni dan Gatot Isnani, 2016, meneliti tentang Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa dengan Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning 
Berbasis Blog. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran E-
Learning berbasis blog, mengukur hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
pembelajaran E-Learning berbasis blog, serta untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode pengembangan Research and Development yang 
dikembangkan oleh sugiyono (2012). Hasil dari penelitian pengembangan media 
pembelajaran E-Learning berbasis blog menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest 
kelas eksperimen 95,61 dan kelas kontrol 88,28 menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 
perbandingan nilai posttes tersebut, maka media pembelajaran E-Learning berbasis 
blog yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen. 
Narita Dyah Arini, 2019 Meneliti tentang The Think Pair Share Type of 
Cooperative Learning Model Application using Scientific Approach with Videoscribe 
Media Aid The objective of research was to find out whether or not the use of Think 
Pair Share model with scientific approach with videoscribe aid can improve learning 
activity and outcome of students. This study was a classroom action research. The 
subject of research was the 10th Social Science 1 (X IPS 1) graders consisting of 35 
students, and X IPS 4 graders consisting of 36 students in SMA Negeri 3 Sukoharjo. 
Techniques of collecting data used were observation, interview, documentation, and 
questionnaire. Techniques of analyzing data used in this study was qualitative and 
quantitative data analyses, while the combination method employed was convergent 
parallel mixed methods in which the author collects quantitative and qualitative data 
at the same time, analyzes the data separately, and compares the result to find out 
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whether or not the findings are overlapping. The result of research showed that the 
application of Think Pair Share using scientific approach with videoscribe aid in 
Economics subject could improve learning activeness and learning outcome in the 
10th Social Science 1 and 10th Social Science 4 graders in SMA Negeri 3 Sukoharjo. 
It was characterized with the increase in learning activeness in the X IPS 1 graders 
of SMA Negeri 3 Sukoharjo from 66.84% prior action to 81.29% in cycle I and 
81.29% in cycle II. It was followed with the increase in learning outcome of X IPS 1 
graders of SMA Negeri 3 Sukoharjo from 33.33% of students passing successfully the 
MMC prior action to 68.57% in cycle I and to 88.57% in cycle II. The increase of 
learning motivation also occurred in X IPS 4 grade of SMA Negeri Sukoharjo 
following the application of Think Pair Share model using scientific approach with 
videoscribe aid from 63.93% prior action to 70.20% in cycle I and to 81.48% in 
cycle II. It was followed with the improvement of students’ learning outcome from 
13.88% of students passing successfully the MMC prior action to 75% of students 
doing so in cycle I and 91.67% of students in cycle II. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang menjelaskan secara deskripsi gambaran-gambaran tentang hasil 
penelitian. Seperti yang dikatakan Arikunto (2010:3) “penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dimaksud untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal 
lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian.” Penyajian hasil penelitian menggunakan teknik memaparkan gambaran 
serta penjelasan secara sistematis mengenai data yang diperoleh dari penelitian. 
Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen, dimana 
peneliti ingin mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran berbasis webblog 
dan videoscribe terhadap peningkatan hasil belajar siswa akuntansi kelas X 
Akuntansi SMK Muhammadiyah Delanggu. Seperti yang dikatakan Sugiyono (2015: 
14) bahwa “penelitian eksperimen adalah desain penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi yang terkontrol (laboratorium).” 
Pengaruh ini dinilai dari penerapan media webblog dan videoscribe pada kelas 
eksperimen dan tidak menerapkannya pada kelas kontrol. Lalu dari kedua perlakuan 
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yang berbeda tersebut diambil hasil evaluasi yang akan digunakan untuk menentukan 
apakah ada peningkatan hasil belajar pada kelas sebelum menggunakan media 
webblog dan videoscribe, dan setelah menggunakan media webblog dan videoscribe. 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Delanggu, Jalan Karangmojo, Sabrang, Delanggu, Klaten. Sedangkan Waktu 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 sampai selesai. Subjek dari 
penelitian ini adalah pihak yang terlibat yaitu ahli media Bapak Supriyono, M.Pd. 
dosen media TIK Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan 
kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah Delanggu yang berisi 16 siswa. Populasi 
dan sampel diambil dengan menggunakan teknik Sampling Jenuh. Sampling jenuh 
menurut Sugiyono (2014: 124) adalah “teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel.” Dengan demikian sampel pada penelitian ini 
adalah kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah Delanggu yang berisi 16 siswa 
sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
Metode pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, 
dengan maksud untuk mendapatkan keabsahan data yang dapat dipertanggung 
jawabkan. Menurut Sugiyono (2015: 222-244) mengatakan ada empat macam 
metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan 
(Triangulasi). Observasi bertujuan untuk mengetahui keadaan awal dilapangan. 
Wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data tentang model pembelajaran guru 
dan karakteristik siswa dari sekolah yang akan digunakan sebagai tempat 
implementasi produk. Literatur bertujuan untuk mengumpulkan literatur-literatur 
mengenai aspek-aspek untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis webblog 
dan videoscribe. Angket bertujuan untuk mengumpulkan data dengan memberikan 
pertanyaan kepada para ahli yang nantinya akan diberikan penilaian oleh para ahli. 
Tes  digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui latihan soal. 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan 
menyimpan data berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Sugiyono, 2015: 239). 
Analisis data dilakukan terhadap lembar validasi ahli media dan lembar hasil 
belajar siswa. Lembar validasi ahli media dihitung dari penilaian yang diperoleh dari 
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ahli media. Penilaian dilakukan dengan menggunakan pernyataan positif skala likert 
1 sampai 4 dengan modifikasi dan penyempurnaan menurut Sugiyono (2015: 134). 
Skor 4 mempunyai arti “Sangat Baik”, skor 3 mempunyai arti “Baik”, skor 2 
mempunyai arti “Cukup”, sedangkan skor  1 mempunyai arti “Kurang”. Nilai yang 
telah diperoleh dari ahli media akan dilihat menggunakan tabel konversi jumlah skor 
yang dapat kita lihat dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Rumus konversi jumlah rerata skor 
Nilai  Skor Kriteria 
4              Sangat Baik 
3                 Baik 
2                 Cukup 
1              Kurang 
Keterangan: 
Rerata skor ideal (Mi)            = ½ (skor ideal maksimal + skor minimal    
                                                        ideal). 
Simpangan Baku Ideal (SDi) = 1/6 (skor ideal maksimal – skor minimal  
                                                          ideal). 
Skor aktual (x)                 = skor yang diperoleh. 
     (Lukman & Ishartiwi 2014: 112) 
Analisis berikutnya adalah analisis pada lembar hasil belajar siswa. Hasil 
belajar siswa diperoleh dari evaluasi/latihan soal saat penelitian di lapangan. Data 
lembar hasil belajar siswa akan dihitung menggunakan Statistik parametrik yaitu Uji 
Independent Sample T Test. Namun sebelum melakukan uji Independent Sample T 
Test harus melakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu Uji Normalitas dan Uji 
Homogenitas karena syarat mutlak melakukan uji statistik parametrik adalah data 
yang berdistribusi normal dan homogen. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penilaian tentang media pembelajaran berbasis webblog dan videoscribe dari 





Tabel 2. Validasi ahli media 
1) Aspek Tampilan 
No  Indikator Penilaian 
1 2 3 4 
1 Pilihan jenis huruf    √  
2 Pilihan ukuran huruf   √  
3 Penggunaan jarak antar baris    √  
4 Keterbacaan teks    √  
5 Kemenarikan gambar    √ 
6 Kesesuaian gambar dengan penggunaan    √ 
7 Tata letak (Layaout)   √  
8 Pilihan bentuk Button    √ 
9 Kosistensi penempatan Button   √  
10 Keserasian warna background dengan 
teks  
   √ 
11 Penyajian antar halaman    √ 
12 Kemenarikan video    √ 
Jumlah  42 
2) Aspek Pemrogaman  
No  Indikator  Penilaian 
1 2 3 4 
1 Tingkat interaktivitas siswa dengan 
media   
   √ 
2 Kecepatan respon navigasi     √ 
3 Kemudahan memilih menu    √ 
4 Kebebasan memilih menu    √ 
5 Kemudahan dalam penggunaan    √ 
6 Kapasitas file    √ 
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7 Fleksibilitas file    √ 
8 Kemudahan duplikasi file    √ 
Jumlah  32 
Tabel 3. Konversi Jumlah Skor 
Nilai Rentang Skor Rentang Kriteria 
4              x ≥ 65 Sangat Baik 
3                 65 > x ≥50 Baik 
2                 50 > x ≥ 35 Cukup 
1              x ≤ 35 Kurang Baik 
Berdasarkan tabel penilaian ahli media, diketahui jumlah skor (x) untuk 
kedua aspek yaitu 74 yang terletak pada rentang x ≥ 65 berdasarkan tabel konversi 
jumlah skor, yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang sedang 
dikembangkan mendapatkan kriteria penilaian “Sangat Baik”. Hasil validasi yang 
diperoleh dari Ahli Media menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 
webblog dan videoscribe termasuk dalam kriteria “Sangat Baik” untuk diujicobakan 
dan sesuai komentar dan saran dari Ahli Media.  
Perhitungan hasil belajar sebelum dan setelah menggunakan media 
pembelajaran berbasis webblog  dan videoscribe dengan SPSS versi 21. 
Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample T test menggunakan SPSS 
Group Statistics 
 





16 73.1250 7.27438 1.81860 
Sesudah Menggunakan 
Media 
16 88.4375 7.00446 1.75112 
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Berdasarkan hasil Uji Independent Sample T test diatas dperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000. Sebagaimana dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai 
Sig.(2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat  
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas sebelum menggunakan 
media dan kelas sesudah menggunakan media, sebaliknya Jika nilai Sig. (2-tailed) > 
0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar pada kelas sebelum menggunakan media dan kelas 
sesudah menggunakan media. Dari hasil dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000 < 0,05, maka kesimpulannya H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas sebelum 
menggunakan media dan kelas sesudah menggunakan media. 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dengan cara lain melalui rata-
rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran 
berbasis webblog dan videoscribe. Hasil uji Independet Sample T Test diperoleh  
rata-rata hasil belajar siswa sebelum menggunakan media sebesar 73,13 dan setelah 
menggunakan media diperoleh rata – rata hasil belajar sebesar 88,44. Dari data 
tersebut bisa disimpulkan bahwa ada peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 
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sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran sebesar 20,94% atau sebesar 
15,31. Dengan demikian media pembelajaran webblog dan videoscribe layak 
digunakan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pelitian, penerapan, dan pembahasan tentang media pembelajaran 
berbasis webblog dan videoscribe. Dapat disimpulkan bahwa: Media pembelajaran 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas X Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Delanggu hanya menggunakan buku catatan, buku pegangan guru, 
whiteboard, dan buku pelajaran yang dipinjam di perpustakaan. 
Penerapan media pembelajaran berbasis webblog dan videoscribe untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Akuntansi di SMK Muhammadiyah 
Delanggu ini melalui tiga tahap yaitu tahap observasi, tahap pembuatan media, dan 
tahap penerapan pada penelitian di lapangan. Tahap observasi dilakukan untuk 
mengetahui media pembelajaran apa saja yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah Delanggu. Tahap 
pembuatan media dilakukan untuk menghasilkan suatu inovasi media yang akan 
digunakan dalam penelitian lapangan. Media pembelajaran mendapatkan penilaian 
dari ahli media yaitu Bapak Supriyono, M.Pd, media pembelajaran mendapatkan 
nilai 74 yang berada pada rentang sangat baik untuk masuk tahap selanjutnya. Tahap 
penerapan pada penelitian lapangan dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan hasil belajar siswa sebelum menggunakan media webblog dan videoscribe 
dan sesudah menggunakan media webblog dan videoscribe. 
Media pembelajaran berbasis webblog dan videoscribe ini meningkatkan 
hasil belajar siswa sebesar 20,94% atau sebesar 15,31. Rata-rata hasil belajar 
sebelum menggunakan media pembelajaran webblog dan videoscribe sebesar 73,13 
dan setelah menggunakan media pembelajaran webblog dan videoscribe diperoleh 
rata-rata hasil belajar sebesar 88,44. 
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